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A. Latar  Belakang  Penelitian 

Citra bangsa Indonesia  di mata  rakyat cukup memprihatinkan pada 

akhir-akhir ini dengan munculnya berbagai  pemberitaan di media masa yang 

mengungkap tentang permasalahan hukum, perbankan, perpecahan pendapat, 

gesekan antar penganut umat beragama, stabilitas nasional, mutu dan sarana 

pendidikan yang rendah, kesejahateraan yang belum merata, angka 

pengangguran yang tinggi, dan pelecehan moral.  

Sebagai bangsa yang besar dan bermartabat,   diharapkan  semua 

unsur bangsa perlu berefleksi dan berbenah diri dengan tindakan yang lebih 

konkret untuk membangun bangsa melalui  berbagai bidang kehidupan. Dunia  

pendidikan menjadi salah satu  sarana strategis untuk membangun moralitas 

bangsa, apabila pendidikan moral dilaksanakan secara efektif, serta didukung 

dengan iklim kehidupan dalam masyarakat yang kondusif ( Sudarminto, 

2004:120 ). Peneliti berkeyakinan bahwa moralitas siswa di sekolah sebagai 

gerenasi penerus dapat dikembangkan secara optimal melalui pelayanan 

pendidikan yang berkualitas. 

Citra Bangsa Indonesia  di mata internasional juga cukup 

memprihatinkan sejak munculnya krisis multidemensi yang berdampak hingga 

sekarang. Hasil survey ” World Justice Project 2011 Rule of Law” , Indonesia 

termasuk negara terkorup di Asia Tenggara. Dari tabel survey di bawah ini, 
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dapat dilihat bahwa bangsa Indonesia belum menempati posisi yang baik 

dalam hal penanganan kasus korupsi dan permasalahan kemiskinan 

dibandingkan dengan negara-negara lain, sebagai bagian dari potret buram 

masyarakat Indonesia. (NN, 2011:1 ) 

Tabel  1.1.  Skor Korupsi  Negara-negara Asia Tenggara *) 
Rangking Nama Negara Skor 

1 Indonesia 0,46 
2 Vietnam 0,50 
3 Filipina 0,57 
4 Thailan 0,61 
5 Malaysia 0,87 
6 Singapura 0,91 

 
  *) Data dari World Justice Project, 2011  
 

Data pada table di atas, menunjukkan bahwa ketiadaan kasus korupsi 

atau bersihnya pemerintahan dari kasus korupsi di Asia Tenggara. Dari data di 

atas, Indonesia mendapatkan skor 0,46 dari ketiadaan korupsi. Dari data 

tersebut, menunjukkan bahwa Indonesia masih menjadi “ juara “ dan lahan 

subur bagi koruptor. Di Asia Tenggara, Indonesia masih menduduki rangking 

I sebagai pemerintahan yang tidak bersih dari korupsi. 

Dengan melihat keterpurukan citra bangsa dan skor korupsi dari data 

di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagai bangsa yang besar dan 

berketuhanan, belum menunjukkan kualitas kehidupan yang baik. Masih 

banyak sisi kehidupan yang harus dibenahi, terutama menyangkut 

pembentukan budaya dan karakter bangsa, hingga terbentuklah masyarakat 

yang adil dan makmur seperti yang diamanatkan dalam UUD’45.
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  Selain pencitraan bangsa dan skor bersihnya korupsi yang buruk, 

menurut  Likona, ada  10  tanda-tanda menurunnya  martabat  bangsa  yang 

harus diwaspadai, yaitu 1) meningkatnya kekerasan di kalangan remaja,  

2) penggunaan bahasa dan kata-kata yang memburuk,  3) pengaruh peer group 

yang kuat dalam tindak kekerasan,  4) meningkatnya tindakan merusak diri, 

seperti penggunaan narkoba,alkohol, dan seks bebas,  5) semakin kaburnya 

pedoman moral baik dan buruk,  6) menurunnya etos kerja,  7) semakin 

rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan  guru, 8) rendahnya rasa 

tanggungjawab individu dan warga negara, 9) membudayanya ketidakjujuran, 

dan 10) adanya  rasa saling curiga dan kebencian di antara sesama  

(Megawangi, 2004:8 ). 

 Khusus mengenai remaja,  Hidden Delinquency atau “kenakalan”  

remaja  dibagi menjadi 2, yaitu  kenakalan remaja yang tidak digolongkan 

pada pelanggaran hukum dan kenakalan remaja yang mengarah pada tindakan 

kriminal/ melanggar hukum.  Kenakalan yang tidak melanggar hukum antara 

lain; berbohong, membolos, kabur, keluyuran, membawa benda 

membahayakan, pergaulan tidak sehat, pestapora, membaca buku cabul, turut 

dalam pelacuran, dan berpakian tidak pantas. Sedangkan kenakalan yang 

melanggar hukum antara lain; berjudi, mencuri, merampas, penggelapan 

barang, penipuan, pelanggaran tata susila, film porno, perkosaan, pemalsuan 

uang, tindakan antisosial, percobaan pembunuhan, pembunuhan, aborsi, dan 

penganiayaan (Mulyono :2002:16). 
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 Beberapa penyebab dari  kenakalan  remaja tersebut di atas adalah 

karena pola asuh keluarga yang salah; kurangnya  kontrol karena kesibukan 

orang tua; lemahnya  teladan  nyata dari orang tua, pendidik, dan tokoh 

masyarakat; lemahnya  penerapan disiplin moral dan agama, banyaknya 

informasi yang negatif—cenderung  adanya kekerasan dan pronografi;  serta 

tayangan televisi dan film yang kurang mendidik. Pada situasi demikian, 

diperlukan  model pendidikan  kreatif dan inovatif yang memungkinkan 

terjadinya  transformasi nilai dalam diri anak.  

Paradigma Baru Pendidikan Nasional adalah terwujudnya 

masyarakat baru yaitu masyarakat madani Indonesia ( civil society ). Ciri 

masyarakat madani  adalah adanya nilai kesukarelaan—komitmen bersama 

untuk mewujudkan cita-cita, keswasembadaan—penuh percaya diri dan 

tanggungjawab, kemandirian  tinggi, kepatuhan terhadap nilai-nilai hukum—

nilai moral, budaya, dan agama. Oleh sebab itu masyarakat perlu mendukung 

agenda jangka menengah terbentuknya masyarakat madani, dengan 

menunjukkan kriteria sebagai berikut : 1) Pendidikan yang mengembangkan 

nilai-nilai demokrasi atau nilai-nilai universal, 2) pengembangan hak asasi 

manusia, 3) pemberantasan kemiskinan dan kebodohan, 4) pelaksanaan 

otonomi daerah dalam bidang pendidikan dan kebudayaan ( Tilaar, 2004: 43 ). 

 Dengan tidak menutup segala keberhasilan  pendidikan di 

Indonesia, ada  beberapa indikasi tentang suramnya pendidikan di Indonesia 

saat ini, antara lain : 1) Pendidikan  masih terbelenggu dengan aturan sentral/ 

uniformitas, sehingga penyelenggara pendidikan kehilangan kemerdekaan, 
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inovasi, dan kreatifitas.Pendidikan  belum bisa mengakomodasi pluralisme 

bangsa, diskriminatif, kurang adil, dengan  lebih banyak memperhatikan yang 

mampu  secara ekonomi dan ingin melanjutkan pendidikan lanjut.  

3) Pendidikan belum mampu merumuskan kompetensi yang diharapkan dari 

anak didik, terjerumus pada nilai UNAS. 4) Orang Tua dan masyarakat dalam 

system pendidikan  banyak bertindak menyimpang dari prinsip pendidikan.  

5) Pendidikan menghasilkan manusia yang tergantung social sangat besar, dan 

menjadi beban Negara ( Pembayun, 2002: 12). 

 Menurut Bastian (2002: 21) ada 12 permasalahan pokok yang 

harus diwujudkan: 1) Menetapkan paradigma baru pendidikan  Indonesia;   

2)  Menentukan arah dan sasaran pendidikan Indonesia; 3) Pembenahan 

infrastruktur pendidikan  Indoensia;  4) Pembenahan birokrasi pendidikan di 

Indonesia;  5)  Menjadikan  pendidikan sebagai isu politik; 6) Memetakan  

system desentralisasi pendidikan secara jelas sesuai UU Sisdiknas;  

7) Meningkatkan partisipasi masyarakat secara luas; 8) Meningkatkan dana 

pendidikan; 9) Meningkatkan mutu, efisiensi, efektifitas pengelolaan 

pendidikan; 10) Pembenanahan sistem dan managemen pendidikan;  

11) Meningkatkan kualitas dan relevansi; 12) Terwujudnya pemerataan 

pendidikan di Indonesia. 

 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  dikembangkan 

untuk mengoptimalkan kecerdasan  jamak siswa, yang menyangkut  

kecerdasan matematis/logis, kecerdasan Bahasa/ verbal, kecerdasan 

interpersonal, kecerdasan gerak/kinestetik, kecerdasan musik/ ritme, 
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kecerdasan visual/ruang/spasial, dan kecerdasan interpersonal (Gardner, 1993: 

68 ). Menurut Gardner, semua  manusia itu cerdas. Keberhasilan seseorang 

tidak sepenuhnya ditentukan oleh kecerdasan intelektualnya, melainkan oleh 

kecerdasan lain yang menyertai. Maka, setiap sekolah hendaknya  mampu 

melayani siswa sehingga  seluruh  kecerdasannya  dapat berkembang dengan 

baik, terlebih siswa dibekali dengan banyak nilai  atau soft skill yang 

memadai. 

Ada  beberapa  pertanyaan  yang muncul berkaitan dengan situasi 

tersebut di atas; Adakah sesuatu yang terabaikan dalam uapaya membangun 

bangsa ini ?  Yakinkah bahwa perbaikan bidang ekonomi dan politik  menjadi 

pilar utama pembangunan?  Mengapa  bukan pendidikan yang dijadikan 

sebagai saka guru pembangunan? Surakhmad, salah satu tokoh pendidikan, 

menilai bahwa krisis multi dimensi bangsa tidak lekas teratasi, pertama-tama 

bukan disebabkan  oleh soal ekonomi dan politik, melainkan  terabaikannya  

bidang  pendidikan.  

Dalam tesis ini, akan dikaji model pembelajaraan yang mengacu 

pada pengembangan kepribadian, nilai, karakter, konsep diri yang baik yang 

memungkinkan  anak didik memiliki nilai-nilai hidup “ soft skill. “. Melalui 

pola pembelajaran yang mengacu pada pendidikan nilai, dimungkinkan terjadi 

proses dari hominisasi (process  of hominisation) yaitu perkembangan dalam 

aspek insting makhluk hidup, menuju humanisasi ( process of humanization), 

yaitu proses manusia manjadi semakin berbudaya dan beradab. 
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SMP Pangudi Luhur Domenico Savio dipilih sebagai tempat 

penelitian, karena  SMP  Pangudi Luhur Domenico  Savio  termasuk sekolah   

berkualitas dalam  aspek  intelektual,  moral,  maupun pendampingan iman di 

Kota  Semarang. Dalam kegiatan pendidikan nilai, SMP  Pangudi Luhur 

Domenico  Savio  membuat program-program baik secara akademik maupun 

nonakademik yang dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian di SMP  Pangudi Luhur Domenico  Savio dengan judul 

“ Pengelolaan Pendidikan  Nilai  Dalam  Proses Pembelajaran (Studi Situs di 

SMP Pangudi Luhur Domenico Savio Semarang). “ 

 

B. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, fokus penelitian ini 

adalah; “Bagaimana pendekatan pendidikan nilai  dalam proses pembelajaran 

di SMP Pangudi Luhur Domenico Savio Semarang?”. Adapun fokus 

penelitian terbagi menjadi tiga subfokus, yaitu :  

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan nilai dalam proses pembelajaran di 

SMP Pangudi Luhur Domenico Savio Semarang? 

2. Bagaimana peran kepala sekolah dan  guru  untuk mewujudkan pendidikan 

nilai dalam proses pembelajaran di SMP Pangudi Luhur Domenico Savio 

Semarang? 

3. Bagaimana   karakteristik siswa  yang mengikuti pendidikan nilai dalam 

proses pembelajaran di SMP Pangudi Luhur Domenico Savio Semarang? 
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C. Tujuan Penelitian 

  Tujuan yang akan diwujudkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan pendekatan pendidikan nilai dalam proses 

pembelajaran di SMP Pangudi Luhur Domenico Savio Semarang. 

2. Untuk mendeskripsikan peran kepala sekolah dan guru dalam mewujudkan 

pendidikan nilai dalam proses pembelajaran di SMP Pangudi Luhur 

Domenico Savio Semarang. 

3. Untuk mendeskripsikan karakteristik siswa yang melaksanakan pendidikan 

nilai dalam proses pembelajaran di SMP Pangudi Luhur Domenico Savio 

Semarang. 

 

D. Manfaat  Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis,  yaitu : 

1. Teoritis 

a. Input—masukan  untuk  pemberdayaan warga sekolah guna 

meningkatkan pendidikan nilai di sekolah. 

b. Bahan pembanding bagi sekolah-sekolah yang akan mewujudkan 

pendidikan nilai dan pendidikan karakter bangsa yang  baik. 

c. Bahan masukan bagi dinas pendidikan, selaku otoritas pengambil 

kebijakan di bidang pendidikan, untuk mewujudkan  visi dan misi 

pendidikan di Indonesia. 
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2. Praktis 

a. Bagi sekolah, penelitian ini dijadikan sebagai bahan  evaluasi maupun 

inspirasi, sehingga sekolah semakin mantap dalam melaksanakan 

pendidikan nilai. 

b. Bagi masyarakat, khususnya orang tua siswa, penelitian ini akan 

memberikan input maupun inspirasi tentang bagaimana menanamkan 

nilai bagi anak-anak. 

c. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai upaya menambah wawasan tentang 

dinamika pelaksanaan pendidikan nilai dalam rangka meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


